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Abstrak: Kabupaten Badung sebagai daerah yang memiliki jumlah UMKM Perikanan yang cukup banyak 

menghadapi tantangan dalam pengembangannya, salah satu diantaranya adalah proses pemasaran produk 
yang banyak memiliki kendala. Hal ini dikarenakan sebagian besar UMKM perikanan di Kabupaten Badung 
masih menggunakan sistem konvensional dalam proses penjualan produknya, sehingga kesulitan untuk 
memasarkan produknya dalam skala lingkup yang lebih luas. Perkembangan teknologi yang cukup pesat telah 
memberikan peluang bagi pelaku industri dan UMKM perikanan untuk mengembangkan pasarnya melalui 
penjualan online serta adanya implementasi dari kebijakan pemerintah tentang revolusi industri 4.0. Oleh 
karena itu dalam mencapai hal tersebut dilakukan kegiatan pengabdian ini, yang memiliki tujuan memberikan 
pemahaman kepada UMKM perikanan di Kabupaten Badung mengenai pentingnya proses pemasaran digital 
saat ini dengan cara memberikan pelatihan tentang cara dan kiat untuk memasarkan produk perikanan yang 
dihasilkan oleh UMKM melalui salah satu pasar digital yaitu www.tokoikan.id. Aplikasi pasar digital 
www.tokoikan.id merupakan salah satu hasil produk hilirasi dari kegiatan pengabdian di Fakultas Kelautan dan 
Perikanan Universitas Udayana, yang bertujuan untuk memberikan ruang kepada UMKM perikanan untuk 
dapat melakukan penjualan digital. Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah UMKM sektor 
perikanan di kabupaten Badung, dan pelaksanaan Kegiatan pengabdian ini berkolaborasi dengan Dinas 
Perikanan Kabupaten Badung. Metode kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan pelatihan dan 
pendampingan kepada UMKM perikanan Kabupaten Badung untuk melakukan proses pemasaran digital 
melalui aplikasi www.tokoikan.id. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa UMKM perikanan di 
Kabupaten Badung mulai memahami pentingnya perubahan pola pemasaran dari cara konvensional menuju ke 
metode pemasaran digital, hal ini di kuatkan dengan adanya beberapa UMKM yang langsung memulai proses 
pemasaran digital dengan membuat akun penjual di aplikasi tokoikan.id 
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1. PENDAHULUAN 

Saat ini, salah satu industri yang sedang berkembang dengan cepat adalah industri perikanan. 
Setiap tahun, permintaan hasil laut dan ikan meningkat untuk kebutuhan domestik dan 
internasional. Ketika permintaan meningkat, UMKM perikanan dan kelautan tidak mengubah 
strategi pemasaran mereka. Akibatnya, mereka masih bergantung pada tengkulak, pengepul, dan 
metode tradisional lainnya untuk menjual barang mereka. Hasil penelitian maupun pengabdian 
sebelumnya menunjukan bahwa penerapan metode pemasaran digital pada UMKM perikanan 
maupun sektor lainnya terbukti mampu meningkatkan jumlah konsumen dan mengenalkan brand 
atau merk produknya secara lebih luas (Chusniyah, 2016; Mira, 2023). Akan tetapi tidak semua 
pelaku UMKM memahami mengenai penerapan pemasaran digital sebagai wadah pemasaran 
produknya, khususnya para pelaku UMKM di beberapa daerah (Noviana, 2022). 

Kabupaten Badung merupakan salah satu daerah yang memilki potensi produk perikanan yang 
sangat besar, ini terlihat dari banyaknya jumlah UMKM perikanan yang menjadi binaan Dinas 
Perikanan Kabupaten Badung. Akan tetapi dibalik potensi UMKM perikanan yang besar ternyata 
terdapat pemasalahan yang dialami oleh UMKM perikanan di Kabupaten Badung. Berdasarkan hasil 
pemetaan permasalahan yang dilakukan oleh Dinas Perikanan Kabupaten Badung terhadap UMKM 
perikanan di Kabupaten Badung diketahui bahwa salah satu masalah besar yang dihadapi oleh 
UMKM perikanan Kabupaten Badung adalah proses pemasaran produknya. UMKM perikanan 
Kabupaten Badung terkendala dalam memasarkan produknya ke skala lingkup yang lebih luas, hal 
ini dikarenakan minimnya pengalaman dalam menggunakan variasi metode pemasaran. Sehingga 
hingga saat ini hanya menggunakan metode penjualan secara konvensional. Padahal konsumen 
mulai mengubah cara mereka membeli produk perikanan karena kemajuan teknologi dan 
mudahnya akses pembelian online. Selain itu adanya pandemi COVID-19 yang terjadi 
mengakibatkan sebagian konsumen mulai menggunakan internet untuk memenuhi kebutuhan 
mereka akan barang-barang perikanan dan kelautan (Dewi & Hartono, 2019; Phan, 2020). Melihat 
hal ini pelaku ekonomi harus dapat beradaptasi dengan cepat dengan kondisi saat ini. Salah satu 
cara untuk melakukan ini adalah dengan mengoptimalkan manfaat teknologi informasi untuk 
mengembangkan bisnis mereka (Nurrahman, 2022; Rachma, 2022) 

Perkembangan teknologi informasi (TI) seperti Internet, transfer data antar negara menjadi 
lebih mudah. Karena bisnis menjadi lebih mudah berkembang, persaingan pun semakin ketat. 
Namun, hanya sedikit UMKM yang memanfaatkan teknologi informasi ini untuk memasarkan 
produk mereka termasuk UMKM perikanan (Hartono, 2014). Pemilik usaha perikanan sekarang 
dapat memanfaatkan digital marketing dan platform sosial media sebagai hasil dari kemajuan 
teknologi. Pemasaran digital, yang digerakkan oleh internet, dengan tujuan untuk memperluas 
jangkauan pemasaran (Ajimat, 2020; Rahmat, 2021; Iwan Rijayana, 2023). Digital marketing 
merupakan salah satu produk teknologi informasi yang mencakup kegiatan mempromosikan barang 
dan jasa melalui media internet sehingga dapat melampaui jarak dan waktu dalam menunjang 
proses pemasaran produk. Hal ini dikuatkan oleh pernyataan dari Departemen Koperasi dan Usaha 
Kecil Menengah, bahwa 3.75 juta, atau sekitar 8% dari 56 juta UMKM yang telah beralih 
menggunakan pemasaran digital untuk mendukung operasi bisnis mereka. Fakta menunjukkan 
bahwa penggunaan pemasaran digital untuk produk dan jasa dapat meningkatkan penghasilan 
UMKM hingga 26% (Diansyah, 2017). 

Salah satu penerapan digital marketing sendiri dapat dilakukan dengan memasarkan produk 
menggunakan aplikasi pasar digital, dengan metode pemasaran ini memungkinkan UMKM 
menyesuaikan strategi mereka berdasarkan perilaku dan preferensi konsumen secara real time 
(Gustina, 2023; Pedro, 2023). Selain itu, pemasaran digital yang sukses memerlukan pendekatan 
strategis yang mengintegrasikan berbagai aplikasi digital untuk memaksimalkan jangkauan dan 
dampak (Varun, 2018). Untuk itu Pasar digital www.tokoikan.id hadir dalam upaya menjadi salah 
satu metode proses pemasaran produk perikanan di Indonesia. Pasar digital Tokoikan.id merupakan 
produk yang dihasilkan dari hasil hilirisasi penelitian di Fakultas Kelautan dan Perikanan Universitas 
Udayana Bali. Pasar digital ini berfokus pada pemasaran produk Perikanan dan Kelautan, ini 
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dirancang dengan tujuan untuk membantu UMKM perikanan agar mampu berkembang dengan 
menjangkau pasar yang lebih luas melaui penerapan digital marketing. Konsep mudah, aman, 
nyaman dan bebas biaya merupakan keunggulan dari pasar digital www.tokoikan.id. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang dialami oleh UMKM perikanan di 
Kabupaten Badung, maka perlu diberikan solusi pemecahan masalah tersebut dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan, salah satu solusi yang dilakukan adalah dengan penerapan proses pemasaran 
digital melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman, pelatihan dan pendampingan pemasaran digital menggunakan pasar 
digital www.tokoikan.id. Diharapkan dengan adanya kegiatan pengabdian ini UMKM perikanan di 
Kabupaten Badung mampu memahami dan menggunakan metode pemasaran digital dalam proses 
pemasaran produknya sehingga dapat bertransformasi menjadi UMKM dengan skala nasional dan 
internasional. 

2. METODE 

Sasaran Program ini adalah pelaku UMKM sektor perikanan di Kabupaten Badung. Kegiatan 
ini dilakukan bekerja sama dengan Dinas Perikanan Kabupaten Badung. Pelaksanaan kegiatan 
dilaksanakan selama dua hari. Hari pertama dilakukan di ruang Pertemuan Dinas Perikanan 
Kabupaten Badung dengan fokus peserta adalah pelaku perikanan di wilayah Badung Utara yang 
lebih banyak bergerak di sektor budidaya ikan dan pengolahan hasil perikanan. Sedangkan hari 
kedua dilaksanakan di Kantor Camat Kuta Selatan dimana peserta yang hadir adalah pelaku 
perikanan di wilayah Badung Selatan yang sebagian besar bergerak di sektor perikanan tangkap. 

Tahapan dan metode kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini adalah sebagai 
berikut: Tahap 1. Persiapan yang terdiri atas kegiatan persiapan administrasi dan kordinasi dengan 
Dinas terkait. Tahap 2 pelaksanaan dengan kegiatan pengenalan kepada UMKM tentang Digital 
Ecosystem Development dan Basic Digital Marketing serta pelatihan dan pendampingan kepada 
UMKM mengenai penggunaan aplikasi pasar digital www.tokoikan.id. Terakhir adalah tahap 3, 
evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
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1. Tahapan Persiapan 
Pada tahap ini dilaksanakan persiapan administrasi dan berkoordinasi dengan Dinas Perikanan 

Kabupaten Badung untuk menentukan tujuan kegiatan yang ingin dicapai serta target UMKM yang 
akan menjadi peserta kegiatan pengabdian. Sehingga diharapkan kegiatan pengabdian ini dapat 
tepat sasaran dan memberi manfaat bagi UMKM perikanan di Kabupaten Badung. 

2. Tahapan Pelaksanaan 

a. Pengenalan kepada UMKM tentang Digital Ecosystem Development dan Basic Digital Marketing 
Pengenalan digital ecosystem development dan basic digital marketing merupakan tahap 

pertama yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian. Kegiatan ini bertujuan agar pelaku UMKM 
perikanan memahami bagaimana perkembangan dan prospek dalam proses jual beli yang akan 
berlangsung melalui aplikasi digital. Sehingga diharapkan pelaku UMKM dapat mulai beradaptasi 
terhadap penggunaan aplikasi digital dalam proses jual beli komoditas perikanan. Selain itu akan 
diberikan juga pelatihan dasar digital marketing agar dapat meningkatkan kapasitas UMKM dalam 
melakukan penjualan menggunakan aplikasi digital. 

b. Pelatihan Dan Pendampingan Kepada UMKM Mengenai Penggunaan Aplikasi Pasar Digital 
www.tokoikan.id 

Pelatihan dan pendampingan kepada UMKM perikanan tentang penggunaan aplikasi pasar 
digital www.tokoikan.id merupakan solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini. Setiap 
UMKM yang mengikuti kegiatan ini akan dilatih untuk dapat menggunakan aplikasi 
www.tokoikan.id. mulai dari tata cara pendaftaran user, proses untuk berjualan dan proses transaksi 
yang akan berlangsung. Setelah kegiatan pelatihan UMKM juga akan diberikan pendampingan 
melalui whatsapp, sehingga apabila ada hal yang masih ingin ditanyakan atau memerlukan solusi 
bisa langsung direspon dengan cepat melalui whatsapp yang telah ada. 

3. Tahapan Evaluasi 
Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan dua cara, yaitu: 1. melihat tingkat kepuasan 

peserta pada saat mengikuti pelatihan dan program pendampingan. 2. Ketertarikan peserta dalam 
mengaplikasikan materi pelatihan dengan melihat jumlah peserta yang bergabung sebagai penjual 
di aplikasi www.tokoikan.id (Gambar 1). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bekerjasama dengan Dinas Perikanan 
Kabupaten Badung yang dalam hal ini merupakan dinas yang secara aktif melakukan pembinaan 
serta pendampingan kepada UMKM Perikanan di Kabupaten Badung. Kegiatan pengabdian 
dilakukan dalam tiga tahapan kegiatan yaitu kegiatan persiapan, pelaksanaan kegiatan pengabdian 
dan evaluasi kegiatan pengabdian 

3.1 Tahapan Persiapan 

Persiapan pengabdian diawali dengan melakukan diskusi bersama Dinas Perikanan Kab 
Badung. Pada kegiatan ini diskusi dilakukan dengan Sekretaris Dinas Kabupaten Badung, Kepala 
Bidang Budidaya Perikanan dan Kepala Bidang Pengolahan Hasil Perikanan serta Staf. Pada diskusi 
awal ini membahas seputar potensi-potensi UMKM perikanan yang terdapat di Kab. Badung serta 
arah kebijakan Dinas perikanan Badung untuk beberapa tahun kedepan. Kegiatan diskusi ini 
dilakukan untuk dapat memaksimalkan efektifitas capaian dari kegiatan pengabdian yang akan 
dilakukan, hal ini sesuai dengan pernyataan dari Utami (2024) bahwa upaya kolaboratif di antara 
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pejabat pemerintah dan pakar perikanan, sangat 
penting untuk mengidentifikasi peluang dan tantangan dalam sektor ini (Gambar 2). 
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Gambar 2. Diskusi dengan Sekretaris Dinas Perikanan Kabupaten Badung dan Staf 

Berdasarkan hasil diskusi dapat diketahui bahwa UMKM di bawah binaan Dinas Perikanan 
Badung memiliki potensi yang cukup beragam, mulai dari budidaya ikan, penangkapan ikan hingga 
pengolahan produk perikanan yang tersebar di seluruh wilayah Kab. Badung. Pemerintah Badung 
juga telah memiliki visi untuk membawa UMKM Perikanan di Kab. Badung untuk bisa menuju ke 
arah pemasaran secara digital untuk dapat menjangkau pasar yang lebih besar tanpa terbatas oleh 
ruang dan waktu. Dalam hal ini Sekretaris Dinas Perikanan Badung menyambut baik kegiatan 
pengabdian yang akan dilakukan serta membantu fasilitasi kegiatan yang dilakukan. 

3.2 Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan selama dua hari, pada hari pertama 
dilaksanakan di ruang pertemuan Dinas Perikanan Kab. Badung yang dihadiri 32 orang perwakilan 
kelompok pelaku usaha perikanan di Badung Utara, penyuluh perikanan di Badung Utara, serta staf 
Dinas Perikanan Kabupaten Badung. Pada hari kedua dilaksanakan di ruang pertemuan Kantor 
Camat Kuta Selatan Kegiatan ini dihadiri oleh 20 orang perwakilan kelompok pelaku usaha 
perikanan di Badung Selatan, tokoh masyarakat di Badung Selatan, perangkat kecamatan Kuta 
Selatan, penyuluh perikanan di Badung Selatan serta staf Dinas Perikanan Kabupaten Badung. Kepala 
Dinas Perikanan Kabupaten Badung I (Nyoman Suardana, S. Sos., MM) membuka acara tersebut 
secara langsung. Dalam arahannya mendukung keberadaan e-marketplace, atau aplikasi pasar 
digital, www.tokoikan.id, dan berharap para pelaku perikanan di Kabupaten Badung dapat 
memanfaatkan aplikasi ini untuk mendapatkan peluang pasar yang lebih besar. Pada tahapan 
pelaksanan kegiatan dibagi menjadi 3 antara lain : a) Pengenalan Digital Ecosystem Development 
dan Basic Digital Marketing, b) Pelatihan dan Pendampingan kepada UMKM Mengenai 
Penggunaaan Aplikasi Pasar Digital www.tokoikan.id, c) Tahapan Evaluasi. 

Materi yang disampaikan dalam kegiatan ini adalah Digital Ecosystem Development, Basic 
Digital Marketing dan Penggunaan Media Sosial sebagai sarana pemasaran. Penyampaian materi ini 
bertujuan agar UMKM Perikanan di Kabupaten Badung memahami pesatnya perkembangan dari 
ekosistem digital saat ini sesuai dengan pernyataan Afiffudin (2020) dan Dimas (2023) ekosistem 
digital adalah sekelompok sumber daya teknologi informasi yang saling berhubungan sebagai satu 
kesatuan utuh. Ekosistem digital terdiri dari pengelompokan perusahaan, pesaing, pelanggan, 
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penyedia layanan dan pemangku kepentingan lainnya yang bertukar informasi dan berinteraksi 
secara elektronik. Ekosistem digital memfasilitasi kolaborasi di antara berbagai pemangku 
kepentingan, meningkatkan inovasi dan keterlibatan pelanggan melalui platform dan layanan yang 
saling terhubung (Nerbel, 2023). Setelah itu materi selanjutnya adalah memahami pentingnya 
proses pemasaran online, perkembangannya, dan penggunaan aplikasi maupun media sosial sesuai 
konsep pemasaran online atau digital marketing yang bertujuan untuk menciptakan, 
mengkomunikasikan, dan mengelola hubungan pelanggan dengan menggunakan teknologi 
komunikasi elektronik secara efektif dan efisien mempromosikan merek dan meningkatkan nilai dari 
produk dan merek (Boomika, 2020; Subramaniam, 2020; Qian, 2023). Penggunaan strategi 
pemasaran digital atau digital marketing seperti penggunaan media sosial, optimisasi mesin pencari 
(SEO), dan pemasaran email, untuk secara efektif menjangkau audiens target (Taiminen, 2015). 

Materi lain yang diberikan adalah pengenalan mengenai aplikasi marketplace atau pasar digital 
tokoikan.id. Materi ini bertujuan memberikan informasi tentang tokoikan.id kepada pelaku usaha 
perikanan di Kabupaten Badung. Pada sesi ini diberi penjelasan kelebihan dari aplikasi tokoikan.id 
yang merupakan marketplace spesifik hanya untuk produk perikanan hal sejalan dengan pernyataan 
Yan (2017) dan Etro (2021) yang menyatakan bahwa penjualan melalui pasar digital memungkinkan 
produsen untuk menjual langsung ke konsumen, mengurangi komisi, menjaga efisiensi dan 
memberikan kendali mutlak atas harga. Selain itu metode penjualan melalui aplikasi pasar digital 
oleh UMKM perikanan diharapkan dapat meningkatkan penjualan dan pendapatan karena peluang 
pasar yang lebih besar, ini sependapat dengan Kuzman (2022) dan Maier (2020) bahwa UMKM dapat 
meningkatkan pendapatan pelaku usaha dan meningkatkan kepuasan dan informasi konsumen 
dalam penjualan produk pertanian di pasar digital. Hal ini tentu akan memberikan semakin banyak 
peluang bagi UMKM atau pelaku usaha perikanan semakin berkembang dengan penerapan 
pemasaran secara digital (Gambar 3) 

 

Gambar 3. Tampilan dan Fitur Pada Aplikasi Tokoikan.id 

Setelah diberikan penjelasan tentang aplikasi tokoikan.id. Kemudian dilanjutkan dengan 
pelatihan penggunaan aplikasi tokoikan.id. Materi ini disampaikan oleh tim dari PT.Toko Ikan 
Indonesia. Dalam sesi ini peserta kegiatan pengabdian dijelaskan cara untuk melakukan pendaftaran 
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user tokoikan.id. Kemudian fitur apa yang dapat digunakan oleh user dan cara penggunaannya. 
Peserta pengabdian juga diberi penjelasan cara untuk mulai membuka toko di tokoikan.id serta 
memasang produk yang akan dipasarkan sesuai dengan kategori produknya. Pada sesi ini terlihat 
bahwa peserta memiliki ketertarikan terhadap materi pelatihan yang diberikan, telihat dari antusias 
peserta untuk bertanya pada saat sesi diskusi (Gambar 4). 

 

Gambar 4. Partisipasi Aktif Peserta Pengabdian 

Tim dari tokoikan.id juga menyampaikan apabila dari peserta yang hadir ataupun ada anggota 
kelompok lainnya yang memerlukan penjelasan yang lebih detail mengenai materi ini maka dari tim 
tokoikan.id akan berkunjung ke lokasi dari peserta untuk bisa mendamping secara lebih intensif. 
Sehingga diharapkan peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian ini dapat secara fasih 
menggunakan aplikasi tokoikan.id. 

3.3 Tahapan Evaluasi 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan terhadap peserta didapatkan bahwa 85% peserta 
yang mengikuti kegiatan pengabdian ini puas karena kegiatan ini. Setelah mengikuti kegiatan ini, 
peserta mendapatkan pandangan baru terhadap proses pemasaran yang dapat dilakukan terhadap 
produk perikanan di Kabupaten Badung. Selain itu 10% dari peserta juga telah membuat akun 
penjual di aplikasi tokoikan.id (Gambar 5). Kurang maksimalnya jumlah peserta yang bergabung 
sebagai penjual di tokoikan.id dikarenakan penerapan metode digital marketing bagi pelaku usaha 
perikanan di Kabupaten Badung merupakan sesuatu hal yan baru, hal ini sesuai dengan pernyataan 
Grover (2018) dan Pristi (2023) bahwa kurangnya pemahaman keterampilan digital, serta 
ketidakpastian tentang strategi pemasaran digital membuat UMKM cenderung kurang tertarik 
dalam pengaplikasian metode pemasaran digital dalam proses pemasaran produknya. 
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Gambar 5. Evaluasi Kegiatan Pengabdian 

Walaupun Presentase tingkat bergabung menjadi penjual di tokoikan.id jumlahnya masih kecil 
akan tetapi hal ini menjadi sesuatu yang positif mengingat kegiatan ini pertama kali dilakukan bagi 
UMKM perikanan di Kabupaten Badung dan sebagian besar peserta yang hadir merupakan ketua 
perwakilan kelompok perikanan sehingga pengalaman ini dapat di sebarkan kepada anggota 
kelompoknya masing-masing. Setelah acara berakhir terdapat permintaan dari kelompok perikanan 
agar kegiatan ini bisa tetap diberikan pendampingan kepada masing-masing anggota kelompok yang 
berminat untuk mengaplikasikan metode pemasaran digital. Hal ini menjadi awal yang positif bagi 
transformasi UMKM perikanan di Kabupaten Badung menuju skala pemasaran nasional dan 
internasional. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini mampu mengenalkan Aplikasi www.tokoikan.id kepada masyarakat, 
pelaku UMKM dan stakeholder perikanan di Kabupaten Badung. Hasil dari kegiatan ini peserta 
kegiatan pengabdian yang merupakan UMKM perikanan di Kabupaten Badung telah memahami saat 
ini telah terjadi perubahan sistem penjualan yang diakibatkan oleh adanya perubahan sosial di 
tingkat konsumen dalam mencari produk yang dibutuhkan dengan memanfaatkan teknologi 
internet. Selain itu peserta juga mendapat pengalaman baru dalam mengaplikasikan sistem 
pemasaran secara digital marketing dengan menggunakan aplikasi www.tokoikan.id. Sebagian dari 
peserta telah mampu mengaplikasikan materi yang diberikan, hal ini dibuktikan dengan dapat 
membuat toko online di aplikasi www.tokoikan.id. Transformasi ini diharapkan dapat meningkatkan 
daya saing pelaku UMKM perikanan di Kabupaten Badung dalam memasarkan produknya di skala 
nasional maupun internasional. 
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